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The distribution of Pamdes in Saragih village is still done manually. To register 
to become a member, residents need to find the officer directly and for payment 
the officer must directly bill the user. To solve this problem, a Pamdes 
information system design was created which handles registration and payments 
for Pamdes users. In designing this Pamdes information system, the author uses 
the Waterfall model. It is hoped that the results of designing this information 
system will make it easier for the public to register and register as well as assist 
officers in processing data in the Pamdes. 
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PENDAHULUAN 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam era sekarang ini sangatlah begitu penting. Hal ini seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi yang semakin cepat dan semakin canggih. Teknologi saat ini digunakan diberbagai aspek kehidupan manusia saaat 

ini telah menggunakan teknologi informasi didalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam dunia pendidikan maupun dalam dunia bisnis, 

kesehatan, pemerintahandan lain sebagainya. 

Oleh karena itu diera yang sudah semakin canggih seperti saat ini perkembangan teknologi dan sistem informasi sangat 

mempermudah pekerjaan dan kinerja manusia dalam aktifitasnya. Adanya perkembangan teknologi dan sistem informasi tersebut 

memungkinkan suatu instansi untuk memberikan layanan informasi menjadi lebih baik. Di Indonesia masih banyak wilayah belum 

menggunakan teknologi secara menyeluruh bahkan ada yang belum terjangkau internet dan  salah satu daerah  tersebut yakni desa 

Saragih. 

Desa Saragih merupakan desa yang berada di Kecamatan Manduamas, Kabupaten Tapanuli Tengah provinsi Sumatera Utara. 

Didesa Saragih ada perusahaan air minum desa(Pamdes) yang dinamakan AIR POM. Untuk memperoleh akses Pamdes warga perlu 

mengajukan pemasangan kepada penanggung jawab Pamdes tersebut, sehingga saluran Pamdes dapat dipasangkan ke rumah warga 

tersebut. Setelah dilakukan pemasangan warga harus melakukan pembayaran setiap bulan tergantung jumlah pemakaian air yang 

digunakan.  

Dalam pengajuan pemasangan Pamdes tersebut, masihlah dilakukan secara manual yakni langsung menjumpai penanggung 

jawab pemasangan air pom tersebut, untuk mempermudah hal tersebut maka dibuat lah “Sistem informasi Distribusi Pamdes Di Desa 

Saragih Berbasis Web”. 

Dalam sistem yang akan  dibuat , sistem tersebut akan membahas di bidang pendaftaran anggota, pembayaran tagihan 

pemakaian pelanggan pamdes dan menunjukkan jumlah tunggakan pelanggan.Dari latar belakang di atas tersebut, maka rumusan 

masalah yang didapat adalah: 

1. Sistem yang dirancang tidak membahas pemasukan dan biaya pemasangan baru pelanggan pamdes. 

2. Tidak membahas hasil keputusan penindakan pelanggan yang menunggak. Sistem hanya membahas jumlah biaya 

tunggakan pelanggan. 

3. Sistem hanya membahas dibidang pendaftaran dan pembayaran pelanggan. 
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Dari  beberapa  kajian  diatas  maka  batasan masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Sistem yang dirancang tidak membahasan biaya pemasangan pelanggan baru hanya mendata pelanggan secara detail. 

2. Tidak membahas hasil penindakan pelanggan yang menunggak, sistem hanya membahas jumlah biaya tunggakan 

pelanggan 

3. Sistem informasi distribusi Pamdes di desa saragih berbasis web hanya mencakup untuk warga Desa Saragih  

Pembuatan system informasi distribusi pamdes di desa saragih memiliki maksud dan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mempermudah petugas Pamdes dalam mengelola data pengguna pamdes 

2. Mempermudah masyarakat dalam melakukan pengajuan pemasangan Pamdes. 
Pembuatan system informasi distribusi pamdes di desa saragih berbasis web memiliki manfaat bagi petugas untuk 

mempermudah mengelola data pengguna Pamdes dan bagi masyarakat untuk mempermudah dalam pengajuan pemasangan 
pamdes ke rumah mereka  

 
 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam proses suatu penelitian agar dapat menampilkan dan menganalisa 

data dengan benar. Adapun beberapa metode yang penulis gunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam proyek 
perangkat lunak ini ialah sebagai berikut : 

Metode yang digunakan selama penelitian literatur,pengamatan (observasi) dan didukung dengan metode Waterfall sebagai 
metode pengembangan sistem dan UML (Unified Modelling Language) sebagai tools pemodelan aplikasi 
 

A.  Metode Pengumpulan Data 
Metode dalam pengumpulan data pada penelitian ini memiliki beberapa cara, ialah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur  

Merupakan serangkaian kegiatan pengumpulan data-data yang dapat bersumber dari jurnal, buku juga internet yang 

memuat Tentang informasi-informasi tentang kebutuhan sistem yang akan dibangun. 

2. Pengamatan Langsung (Observasi) 

Dalam hal ini, penulis melakukan pengumpulan dan perolehan data melalui pengamatan secara langsung ke Pamdes desa 

Saragih. 

Meteodologi yang digunakan dalam pengembangan system ini ialah Model Waterfall. Proses Pengembangan yang dimana model 

waterfall menggunakan model fase one by one sehingga meminimalisasi kesalahan yang mungkin akan terjadi. Mode waterfall 

juga memiliki tahapa pengembangan sistem yang diawali dari tahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan 

Secara umum, metode waterfall memiliki langkah-langkah berikut :  

1. Analisa Kebutuhan, yaitu tahapan analisa terhadap system requirement mulai dari mengumpulkan data melalui penelitian, 

wawancara maupun studi literatur. Informasi harus didapatkan selengkap mungkin aga sistem yang dibuat sesuai dengan 

kebutuhan.   

2. Desain Sistem, yaitu tahapan perancangan yang menjadi solusi dari masalah yang ditemukan dengan memanfaatkan 

pemodelan sistem semisal diagram alir data (data flow diagram), maupun UML.   

3. Penulisan Kode Program, yaitu implementasi sistem menggunakan kode program yang telah ditentukan. Tahapan ini 

dilakukan oleh programmer dan merupakan tahapan inti pada saat pengerjaan suatu sistem.   

4. Pengujian, yaitu tahapan terakhir dalam perancangan sistem untuk memastikan sistem dapat digunakan sesuai 

rancangan/harapkan. Pengujian pada tahapan ini bersifat teknis oleh internal perancang sistem menggunakan Black box 

testing.  

5. Penerapan dan Pemeliharaan, yaitu sistem yang telah selesai dibuat kemudian diimplementasikan di lapangan. 

Pemeliharaan diperlukan untuk menjaga agar sistem tetap bekerja dengan baik 
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Gambar 1. Model Waterfall 

       

HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Perancangan Proses 

Pada tahap perancangan proses, sistem akan  memuat use case diagram, activity diagram dan Entity relationship model 
(ERD). 

Pada Gambar Use Case Diagram dibawah ini menjelaskan graphical dari beberapa atau semua aktor dan interaksi 
diantara komponen-komponen tersebut yang memperkenalkan suatu sistem yang akan dibangun. Use case diagram untuk sistem 
yang akan dikembangkan terdiri dari dua use case yaitu sebagai berikut : 
1) Use Case Diagram Pengguna Use case diagram pengguna menjelaskan mengenai kegiatan yang dapat dilakukan oleh aktor 

admin dalam sistem .Use case diagram pengguna dapat dilihat seperti pada Gambar 2 Activity diagram login Admin 
menjelaskan tahap yang dilakukan admin, dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 
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Gambar 2.  Usecase Diagram Login Admin 

 
3.2 Activity Diagram 

Diagram ini menggambarkan atau menjelaskan aktivitas yang dilakukan aktor admin dalam dalam system yang dibuat. 
Activity diagram admin dapat dilihat seperti pada gambar 3 
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Gambar 3.  Activity Diagram Login Admin 

3.3 Class Diagram  

Class diagram berfungsi untuk menggambarkan apa yang harus ada dalam sistem yang dimodelkan dengan berbagai 

komponen. Berbagai komponen tersebut dapat mewakili class yang akan diprogram, objek utama, atau interaksi antara class dan 

objek. Class merupakan istilah yang mendeskripsikan sekelompok objek yang semuanya memiliki peran serupa dalam sistem. 

Class Diagram pada sistem yang akan dibangun dapat dilihat seperti pada gambar 4 

Gambar 4. Class Diagram 

3.3 Entity Relationship database 
Relationship database adalah relasi atau hubungan antara beberapa tabel dalam database. Relasi antar tabel dihubungkan oleh 
primary key dan foreign key.  Relasi atau hubungan antara tabel pada database yang dibuat dapat dilihat seperti pada gambar 5 
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Gambar 5. Class Diagram 

4.Tampilan  Home 

Home merupakan halaman yang pertama kali muncul di saat membuka aplikasi. Di home pengguna bisa melakukan pendaftaran 

atau yang sudah memiliki akun bisa langsung login. Berikut tampilan  home pada gambar 6. 

 
Gambar 6: Home 

 

4.1 Halaman Register 

  Halaman register merupakan halaman yang digunakan untuk mendaftar sebagai pengguna sistem informasi pamdes 

ini. Berikut tampilan halaman register pada gambar 7. 
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Gambar 7  Halaman Register 

4.2 Halaman Login Pengguna 

 Halaman login pengguna merupakan halaman yang digunakan pengguna yang sudah mendaftar untuk login ke akun sistem 

pamdes da mengakses sistem informasi pamdes. Berikut tampilan halaman login pada gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8  Halaman Login 

 

4.3 Halaman Dashboard Pengguna 

Halaman dashboard pengguna adalah halaman awal yang ditampilkan setelah pengguna berhasil login ke sistem pamdes. 

Halaman dashboard pengguna bisa di lihat di gambar 9. 

 
Gambar 9 Halaman Dashboard Pengguna 
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4.4 Halaman Data Pemakaian 

  Halaman data pemakaian merupakan halaman yang menampilkan data pemakaian pengguna dalam per bulan. Berikut 

tampilan halaman data pemakaian pada gambar 10. 

 
Gambar 10 Halaman Data Pemakaian 

 

4.5 Halaman Data Tagihan Pengguna 

  Halaman data tagihan merupakan halaman yang menampilkan pembayaran yang akan di bayar si pengguna. Berikut 

tampilan halaman data tagihan dalam gambar 11. 

 

Gambar 11 Halaman Data Tagihan Pengguna 

 

4.6 Halaman Status Pembayaran 

Halaman status pembayaran merupakan halaman yang menampilkan status pembayaran pengguna. Berikut tampilan halaman 

status pembayaran dalam gambar 12. 

 

Gambar 12 Halaman status pembayaran 
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4.7 Halaman Tambah Pelanggan 

  Halaman data pelanggan merupakan halaman untuk admin menambahkan jumlah pelanggan yang mendaftar. Berikut 

tampilan halaman tambah pelanggan dalam gambar 13 

 
Gambar 13 halaman tambah pelanggan 

 

4.8 Halaman Laporan Pemakaian 

 Halaman laporan pemakaian merupakan halaman untuk mencetak laporan pemakaian. Berikut halaman laporan pemakaian dalam 

gambar 14. 

 

Gambar 14 Halaman Laporan Pemakaian 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat di ambil terhadap 

perancangan sistem informasi pendistribusian Pamdes pada desa saragih sebagai berikut : 
1. Sistem informasi distribusi pamdes ini dapat mempermudah dalam proses permintaan pemasangan baru, pembayaran 

secara online dan pendistribusian meteran pamdes pada warga masyarakat desa saragih. 
2. Mempermudah para pengguna pada umumnya dan pegawai Pamdes pada khususnya terutama dalam penagihan 

pembayaran serta meteran yang sudah tertera pada sistem 
3. Dengan adanya sistem pendistribusian ini menjadi lebih efektif dalam melakukan pelayanan nasabah pengguna air minum 

pada setiap rumah tangga yang ada di desa saragih khususnya pada nasabah yang terlambat melakukan pembayaran 
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